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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan judul “Analisis Komparatif Kesehatan Bank Umum 

Syariah Buku Tiga Dengan Menggunakan Metode Rgec (Risk 

Profile, Governance, Earnings, Capital)” maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil uji statistik deskriptif faktor Risk Profile pada rasio 

NPF, FDR, NIM, ROA, CAR, dan Governance terhadap 

tingkat kesehatan BSM dan BTPN Syariah tahun 2015-

2019 adalah rata-rata NPF BTPN Syariah lebih besar 

dibandingkan dengan BSM, hal ini menunjukan bahwa 

tingkat kesehatan BTPN Syariah dari segi NPF lebih 

baik dibandingkan dengan BSM. FDR BSM lebih besar 

dibandingkan dengan BTPN Syariah, hal ini menunjukan 

bahwa tingkat kesehatan BSM dari segi FDR lebih baik 

dibandingkan dengan BTPN Syariah. Sedangkan Hasil 

uji hipotesis dengan Independent Sample T Test pada 
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faktor risk profile yaitu NPF dan FDR terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap tingkat kesehatan 

bank antara Bank Umum Syariah Buku Tiga yaitu BSM 

dan BTPN Syariah 

2. Hasil uji statistik deskriptif faktor earnings pada rasio 

NIM BTPN Syariah lebih besar dibandingkan dengan 

BSM, hal ini menunjukan bahwa tingkat kesehatan 

BTPN Syariah dari segi NIM lebih baik dibandingkan 

dengan BSM. Nilai ROA BTPN Syariah lebih besar 

dibandingkan dengan BSM, hal ini menunjukan bahwa 

tingkat kesehatan BTPN Syariah dari segi ROA lebih 

baik dibandingkan dengan BSM. Sedangkan Hasil uji 

hipotesis dengan Independent Sample T Test faktor 

earnings yaitu NIM tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dan ROA terdapat perbedaan yang signifikan 

antara BSM dan BTPN Syariah 

3. Hasil uji statistik deskriptif faktor capital pada CAR 

BTPN Syariah lebih besar dibandingkan dengan CAR 

BSM, hal ini menunjukan bahwa tingkat kesehatan 
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BTPN Syariah dari segi CAR lebih baik dibandingkan 

dengan BSM. Sedangkan Hasil uji hipotesis dengan 

Independent Sample T Test faktor capital yaitu CAR 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat 

kesehatan bank antara BSM dan BTPN Syariah 

4. Hasil uji statistik deskriptif faktor governace BSM lebih 

besar dibandingkan dengan BTPN Syariah, hal ini 

menunjukan bahwa tingkat kesehatan BSM dari segi 

governance lebih baik dibandingkan dengan BTPN 

Syariah. Sedangkan hasil uji mann whitney u test pada 

faktor governance yaitu self assesment tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap tingkat kesehatan 

bank antara BSM dan BTPN Syariah. 

5. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat dinyatakan bahwa 

ada perbedaan yang signifikan antar kesehatan bank 

umum syariah buku tiga dinilai dari faktor risk profile 

dan tidak ada perbedaan yang signifikan antar kesehatan 

bank umum syariah buku tiga dinilai dari faktor 

earnings, capital, dan governance. 
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B. Saran 

Dari hasil kesimpulan penelitian ini, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi BSM dan BTPN Syariah diharapkan mampu 

memperhatikan kinerja keuangan terutama dalam 

kegiatan operasional bank, karema semakin besar beban 

operasional yang ditanggung bank maka akan 

menimbulkan penurunan laba yang dapat mengganggu 

kesehatan bank. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan untuk 

pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya 

diharapkan agar menambah jumlah variabel penelitian 

dengan meneliti atau memilih rasio lain dalam penelitian 

kedepannya, serta objek penelitian yang lebih luas lagi 

dan tahun penelitian yang lebih lama dan baru sehingga 

hasil penelitian lebih baik lagi 

 


